
Pembinaan Kelompok Keluarga Sadar Hukum (Kadarkum) Kota Administrasi 

Jakarta Selatan Tahun 2025 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran dan pemahaman hukum masyarakat, 

Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Selatan melalui Bagian Hukum Sekretariat Kota 

Administrasi Jakarta Selatan melaksanakan kegiatan Pembinaan Kelompok Keluarga 

Sadar Hukum (Kadarkum). Kegiatan ini merupakan bagian dari program 

pembudayaan hukum yang bertujuan untuk membentuk masyarakat yang memiliki 

pengetahuan hukum yang memadai, patuh terhadap peraturan perundang-undangan, 

serta mampu berperan aktif dalam menciptakan ketertiban dan keadilan di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

Pembinaan Kadarkum dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali kegiatan pada 

wilayah kecamatan yang berbeda, yaitu Kecamatan Mampang Prapatan, Kecamatan 

Pasar Minggu, dan Kecamatan Kebayoran Baru. Setiap kegiatan dilaksanakan 

dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, melibatkan anggota kelompok Kadarkum 

dan unsur masyarakat setempat. Materi pembinaan difokuskan pada peningkatan 

pemahaman hukum dasar, hak dan kewajiban warga negara, serta penguatan peran 

keluarga sebagai garda terdepan dalam pembudayaan hukum. 

Adapun materi pembinaan disampaikan oleh narasumber yang kompeten di 

bidang hukum, dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Untuk mengukur 

efektivitas kegiatan, setiap pelaksanaan pembinaan dilengkapi dengan pre-test dan 

post-test sebagai instrumen evaluasi tingkat pemahaman peserta. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan nilai post-test pada seluruh kegiatan pembinaan, 

yang menandakan bahwa kegiatan ini berdampak positif terhadap peningkatan 

kesadaran dan pemahaman hukum peserta. 

Secara rinci, pembinaan Kadarkum di Kecamatan Mampang Prapatan 

menunjukkan peningkatan nilai pemahaman peserta dari nilai rata-rata pre-test 

sebesar 65,05 menjadi nilai post-test sebesar 81,18, atau mengalami peningkatan 

sebesar ±24,8%. Selanjutnya, pembinaan di Kecamatan Pasar Minggu mencatat 

peningkatan nilai dari pre-test sebesar 74,86 menjadi post-test sebesar 80,35, dengan 

peningkatan sebesar ±7,3%. Sementara itu, pembinaan di Kecamatan Kebayoran 

Baru menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari nilai pre-test sebesar 81,80 

menjadi post-test sebesar 91,43, atau meningkat sebesar ±11,8%. Peningkatan nilai 

ini mencerminkan keberhasilan penyampaian materi serta tingginya partisipasi dan 

antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung. Berikut rincian pelaksanaan 

Pembinaan Kelompok Kadarkum di Kota Adminstrasi Jakarta Selatan Tahun 2025. 

No. 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Lokasi Materi dan Pemateri 

1.  22 Mei 2025 Kecamatan Mampang Prapatan • Kesadaran Hukum dalam Aspek 
Pertanahan – Marcellinus 
Wiendarto, S.H., M.H (Kantor 
Pertanahan Kota Adm. Jakarta 
Selatan). 



No. 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Lokasi Materi dan Pemateri 

• Ketahanan Psikologis Keluarga 
dalam Pencegahan Masalah 
Sosial dan Kesehatan Jiwa – 
Silvany Dianita Sitorus, M.Psi., 
Psikolog (BPSDM Kemendagri RI). 

 

2.  17 Juni 2025 Kecamatan Pasar Minggu • Kesadaran Hukum dalam Aspek 
Pertanahan – Munisah, S.H., M.H 
(Kantor Pertanahan Kota Adm. 
Jakarta Selatan). 

• Ketahanan Psikologis Keluarga 
dalam Pencegahan Masalah 
Sosial dan Kesehatan Jiwa – 
Silvany Dianita Sitorus, M.Psi., 
Psikolog (BPSDM Kemendagri RI). 
 

3.  8 Juli 2025 Kelurahan Kramat Pela, 
Kecamatan Kebayoran Baru 

• Kesadaran Hukum dalam Aspek 
Pertanahan – Endo Kurniadi, 
M.Kn (Kantor Pertanahan Kota 
Adm. Jakarta Selatan). 

• Hukum Pembagian Waris – Drs. 
H. Uwanuddin, M.H (Pengadilan 
Tinggi Agama Jakarta). 

 

 

Melalui pelaksanaan pembinaan Kadarkum ini, terlihat bahwa peserta tidak 

hanya mengalami peningkatan nilai secara kuantitatif, tetapi juga menunjukkan 

peningkatan kualitas pemahaman hukum yang tercermin dari keaktifan dalam diskusi 

dan kemampuan mengidentifikasi permasalahan hukum di lingkungannya. Hal ini 

menegaskan bahwa pembinaan Kadarkum merupakan instrumen strategis dalam 

mendukung terwujudnya masyarakat yang sadar hukum. 

Ke depan, Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Selatan berkomitmen untuk 

terus melaksanakan pembinaan Kadarkum secara berkelanjutan dan merata di 

seluruh wilayah, sebagai bagian dari upaya mewujudkan tata kehidupan masyarakat 

yang tertib hukum, berkeadilan, dan berlandaskan nilai-nilai hukum nasional. 

 


